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Berita Tanah Air

Berita-berita di bawah ini kami kutip dan ringkas dari majalah Tempo 
dan surat kabar Kompas Online. 

Berebut Kue Kecil 
Sejak tahun 1999, keran impor mobil dibuka (sebelumnya, 

pemerintah melarang impor mobil utuh), sejak itulah terlihat ada 
perang dingin antara agen tunggal pemegang merek (ATPM) dengan 
importir umum.  Khusus untuk mobil mewah, persaingan ketat 
antara ATPM dan importir umum terlihat jelas.  Toyota Alphard, 
misalnya,  mobil yang awalnya dibawa oleh importir umum ini 
ternyata sukses di pasar.  Toyota Astra pun akhirnya ikut 
mengimpor.  Meski menawarkan pelayanan purna jual lengkap, 
namun pernjualannya per bulan hanya 10 Alphard.  Sementara 
importir umum bisa menjual lebih dari itu.  Keunggulan mereka ada 
pada eksklusivitas dan harga yang lebih miring.  Sebaliknya, ATPM 
menguasai pasar mobil secara umum. (Tempo, 21 Maret)

Nyepi tanpa Televisi 
Perayaan Nyepi menyambut tahun baru Saka 1932 di Bali 

tahun ini berbeda dengan biasanya.  Komisi Penyiaran Indonesia 
Daerah Bali melarang siaran radio dan tv lokal ataupun nasional. 
Larangan ini untuk menghormati warga yang sedang manjalankan 
ritual ; tidak menghidupkan api, tidak bepergian, tidak 
bersenang-senang, tidak bekerja.  Pelarangan itu dilakukan setelah 
menerima masukan dari masyarakat Bali dan rekomendasi Gubernur 
Bali serta DPRD Bali. Tetapi seorang pemuka agama Hindu di Bali 
mengatakan ; “Dari sisi agama, pengendalian diri itu kembali kepada 
pribadi masing-masing.” (Tempo, 28 Maret)



Insentif PBB untuk Warisan Budaya 
Pemerintah Kota Yogyakarta bermaksud memberikan 

insentif pemotongan pajak bumi dan bangunan bagi 
bangunan-bangunan warisan budaya di Yogyakarta. Kebijakan 
tersebut sebagai bentuk apresiasi Pemkot kepada para pemilik 
bangunan yang turut melestarikan warisan budaya.  Insentif PBB itu 
nantinya akan berbeda-beda untuk setiap bangunan, bergantung 
beberapa variabel penting, seperti nilai budaya, sejarah, letak, fungsi, 
dan arsitektur.  Total bangunan yang dikategorikan warisan budaya 
di Yogyakarta berjumlah 407 buah. Sebagian besar merupakan rumah 
tinggal. (Kompas Online, 1 April)

Cukai Alkohol Naik 300 Persen 
Pemerintah menghapus pajak penjualan barang mewah 

minuman beralkohol.  Namun seiring dengan itu, cukainya 
dinaikkan 3 X lipat.  Dengan sistem cukai, penerimaan negara bakal 
lebih optimal.  Sebelumnya, pajak barang mewah produk ini sering 
kali dikemplang.  Grup Industri Minuman Malt Indonesia menilai 
kenaikan cukai bakal menaikkan biaya yang ditanggung industri Rp 
800 miliar.  Harga minuman beralkohol diperkirakan naik 20 – 40 
persen.  Tahun lalu, pajak yang disetor produk ini Rp 4 triliun. 

(Tempo, 4 April)

Kopi Tubruk Simbol Pergerakan Nasional 
Para penikmat kopi banyak yang terbuai 

dengan ”kemewahan” berbagai minuman kopi yang dihidangkan ala 
Italia. Cara menghidangkan kopi tradisional, salah satunya adalah 
kopi tubruk, banyak dilupakan. Padahal, kopi tubruk ini sempat 
dijadikan simbol pergerakan nasional ketika mahasiswa-mahasiswa 
Indonesia menimba ilmu di Belanda.  Istilah kopi tubruk hingga 
sekarang dikenal di dunia internasional untuk merujuk pada 
penghidangan kopi yang masih dilakukan di Indonesia. 
Penyajiannya mirip dengan kopi Turki, terbuat dari bubuk kopi yang 
dijerang bersama dengan gula (dulu menggunakan gula batu). Apa 
pun kenyataannya, istilah kopi tubruk terkenal di sejumlah sumber 
yang membahas mengenai penyajian kopi. Nah, menjadi aneh kalau 
kita sendiri meninggalkan kekayaan kuliner itu. 

(Kompas Online, 5 April)



Berita Jepang

Berita-berita di bawah ini dikutip dan diringkas dari kantor berita 
Kyodo.

Dinas Imigrasi mengumumkan ; Penduduk Ilegal Turun Di 
Bawah 100.000 Orang, untuk Pertama Kalinya dalam 21 Tahun 
Terakhir, Berkat Operasi Garis Pantai 

Pada tanggal 9, Dinas Imigrasi Kementerian hukum 
mengumumkan bahwa penduduk ilegal yaitu yang tidak 
meninggalkan Jepang walaupun batas waktu izin tinggalnya telah 
habis, berjumlah 91.778 orang terhitung dari tanggal 1 Januari tahun 
ini, berkurang 21.294 orang (18,8%) dibandingkan tahun 
sebelumnya. Sejak tahun 1993 yang mencapai puncaknya, yaitu 
300.000 orang, jumlahnya kini terus berkurang, dan jumlah di bawah 
100.000 orang ini adalah yang pertama kali sejak 21 tahun lalu, tahun 
1989.  Pihak imigrasi mengatakan; “ini berkat operasi garis pantai” 
yang berupa indentifikasi sistem biometrik yang diterapkan sejak 2 
tahun lalu dalam pemeriksaan imigrasi Jepang.  (3/09) 

Ekonomi Pulih Seperti Sebelum Kebangkrutan Lehman; Indeks 
Pergerakan Ekonomi Bulan Januari 

Dewan Kabinet pada tgl 9 mengumumkan bahwa dalam 
indeks pergerakan ekonomi bulan Januari (nilai kecepatan tahun 
2005 = 100),indeks kondisi ekonomi telah naik 2,5 poin 
dibandingkan bulan sebelumnya, menjadi 99,9.  Angka ini telah 
melewati level sebelum terjadinya kebangkrutan perusahaan besar 
sekuritas Amerika, Lehman Brothers sebagai pelatuk krisis finansial 
dunia yaitu sebelum Agustus 2008 (99,1). Penyebab utamanya adalah 
mulai adanya reaksi secara perlahan berkat pulihnya perekonomian 
dunia dan efek langkah ekonomi perusahaan yang mengalami 
penurunan drastis dalam ekspor dan produksinya akibat krisis 
finansial. (3/09) 

Universitas Negeri Kedokteran Nara ; Membuat “Usus” dari Sel 
iPS; Organ Tubuh Pertama Kali  

Pada tanggal 10, grup Prof. Yoshiyuki Nakajima 
(gastroenterologi dan bedah umum) dari Universitas Negeri 
Kedokteran Nara menjelaskan bahwa mereka berhasil membuat 
“usus” dari sel induk baru (sel iPS) yang dikatakan dapat menjadi 
berbagai macam sel organ tubuh atau jaringan, melalui tikus 
percobaannya. Hal ini akan diumumkan pada Pertemuan Kedokteran 
Regeneratif Jepang yang diselenggarakan mulai tanggal 18 di kota 
Hiroshima. Ini adalah yang pertama kalinya di dunia dalam 
keberhasilan pembuatan organ tubuh dari sel iPS.  Apabila sel iPS 
ini dapat dibuat dari sel dalam tubuh pasien dan digunakan dalam 
pengobatannya, maka akan dapat mengatasi masalah reaksi 
penolakan tubuh. (3/10) 

Tekanan bagi Tempat Potong Rambut Ekonomis? Mendesaknya 
Kewajiban Memasang Tempat Pencuci Rambut 

Gerakan dalam kewajiban untuk memasang tempat pencuci 
rambut di tempat potong rambut ekonomis yang khusus memotong 
rambut dengan cepat dan murah, sebagai regulasi juga meningkat di 
seluruh pelosok negeri.  Seruan “rambut yang tidak dicuci = tidak 
higienis” oleh pemilik salon rambut konvensional yang 
menginginkan revisi “Undang- Undang Hukum Potong rambut” di 
tiap daerah, membuat terlihat adanya gerakan dari salon rambut 
konvensional yang ditinggalkan oleh pelanggannya, untuk menekan 



tempat potong rambut ekonomis yang terus berkembang dalam resesi 
ini.  [UU kewajiban memasang tempat pencuci rambut]  di seluruh 
negeri ini sudah diterapkan di 21 prefektur, yaitu Niigata, Saitama, 
Hiroshima dan lainnya.  (3/16) 

Seleksi Musim Semi Baseball Remaja dengan 32 Sekolah Peserta 
Dimulai, Wajah Baru Koshien 

Pada tanggal 21, dengan peserta 32 SMU, pembukaan 
Kompetisi Seleksi Baseball SMU ke-82 digelar di lapangan baseball 
Koshien Kota Nishinomiya Pref. Hyogo yang baru selesai di renovasi 
dan diganti dengan rumput baru. Dibawah langit yang diwarnai 
dengan pasir debu yang kuning, upacara pembukaan dimulai pada 
jam 9 pagi dan dihadiri oleh 31,000 penonton. Para peserta berbaris 
memasuki lapangan dimulai dari pemenang sebelumnya yaitu Seiho 
(Nagasaki), disusul oleh pemenang ke-2 yaitu Hanamaki Higashi 
(Iwate), dan dilanjutkan oleh seluruh 32 sekolah peserta dari utara ke 
selatan secara berurutan.  SMU dari Okinawa, Kadena dan Kounan 
yang baru pertama kali ikut serta di kompetisi Koshien, muncul di 
barisan terakhir dengan diiringi tepuk tangan yang meriah. (3/21) 

Asada Membalikkan Skor, Kemenangan Dalam 2 Tahun 
Terakhir; Juara Dunia Figure Skating 

Hari terakhir penentuan juara dunia figure skating adalah 
tanggal 27, dan di kategori bebas putri yang diadakan di Torino, 
Italia, Mao Asada (Univ. Chuo) peraih medali perak pada Olimpiade 
Musim Dingin Vancouver meraih poin 197,58 dan berhasil 
membalikkan skor dari peringkat 2 menjadi juara dalam Short 
Program (SP).  Asada kembali menguasai arena setelah 2 tahun ini, 
membuatnya menjadi atlet Jepang pertama dalam sejarah yang 
berhasil meraih medali emas sebanyak 2 kali. Kim Yona yang 
walaupun berhasil menempatkan diri di urutan no.1 pada kategori 
bebas putri, akhirnya harus puas di posisi no.2 dengan skor 190,79. 
(3/28)

Narita, Memperluas Penerbangan Hingga 220.000 Kali Per 
Tahun; Menambah Penerbangan Langsung ke Timur Tengah 

Bandara Narita akan memulai rute penerbangan 
internasional barunya pada tanggal 28 ini. Jumlah penerbangan 
pertahunnya kini bertambah 20.000 kali menjadi 220.000 
penerbangan, dengan penambahan baru, misalnya; penerbangan 
langsung ke Timur Tengah,dll. Rute penerbangan baru ini adalah rute 
Dubai di Uni Emirat Arab (Emirates Airline), rute Abu Dhabi (Etihad 
Airways), rute Macau (Macau Airline) dan lainnya. Pada bulan 4, 
penumpang dapat naik dari Doha, Qatar dengan memakai Qatar 
Airways. Penerbangan dari rute yang sudah ada juga bertambah. 
(3/28)

Cuaca Bulan Maret Menjadi Rekor; Jumlah Curah Hujan 
Terbanyak di Jepang bagian Timur 

Pada tanggal 1, Badan Meteorologi mengumumkan hasil 
rangkuman kondisi cuaca bulan Maret.  Jumlah curah hujan di 
seluruh negeri cukup banyak, sementara waktu bagi matahari 
bersinar menjadi singkat.  Jumlah curah hujan di lautan Pasifik 
Jepang bagian Timur (Kanto Koshin, Hokuriku, Tokai) adalah 1,59 
kali lipat dari rata-rata pertahun dan menjadi terbanyak untuk bulan 3 
semenjak statistik dimulai pada tahun 1946. Di lautan Pasifik Jepang 
bagian Barat (Kinki, Kyushu) adalah 1,62 kali lipat dan 
menjadikannya nomor 2 terbanyak.  Menurut badan yang sama, 
udara hangat akan mudah masuk dari bagian Selatan, penyebabnya 
adalah akibat pengaruh dari tekanan udara rendah serta garis 
jalurnya.  (4/01) 



Info Training & Praktek Kerja

Sikap Trainee dan TPK 

Sistem Training dan Praktek Kerja bertujuan untuk 
memberikan kontribusi dalam pengembangan sumber daya manusia 
di negara-negara sedang berkembang, melalui alih teknologi Jepang. 
Yaitu:  Melaksanakan pengembangan sumber daya manusia 
internasional, jadi bukan sekedar menerima tenaga kerja biasa. 
Di samping pelatihan dengan program utama berupa kuliah teori, 
juga diterapkan sistem On the Job Training di mana alih teknologi 
bisa dilakukan secara praktek.  Agar alih teknologi ini dapat 
berjalan lancar, maka pihak penerima diharuskan membuat dan 
mengimplementasikan rencana training dan praktek kerja yang 
isinya; tentang target penguasaan keterampilan serta cara untuk 
mendapatkannya.  Lalu ketika akan beralih ke praktek kerja, juga 
harus menerapkan sistem evaluasi keterampilan yang adil, untuk 
menilai kondisi keterampilan yang telah dikuasai.  Penerapan 
keterampilan yang telah dikuasai para Trainee dan TPK setelah 
pulang ke negeri sendiri, merupakan salah satu hal mendasar yang 
termasuk dalam kerangka sistem ini. 

Para Trainee dan TPK diharapkan untuk mencamkan 
hal-hal di atas di samping memperhatikan hal-hal di bawah ini dalam 
menjalankan pelatihan maupun praktek kerjanya. 

Memegang teguh tujuan
Para Trainee dan TPK datang ke Jepang dengan misi untuk 

mendapatkan teknologi & keterampilan & pengetahuan dari dunia 
industri canggih Jepang untuk dibawa pulang ke negeri sendiri, lalu 
berperan sebagai sumber daya manusia yang berguna bagi kemajuan 
industri dan pengembangan ekonomi di masing-masing negara. 
Para [Trainee] mendapatkan izin tinggal di Jepang sama seperti para 
pelajar yaitu dengan tujuan untuk [belajar], jadi bukan untuk 
[bekerja]

Oleh sebab itu, agar teknologi bisa dikuasai dengan efisien, 
maka pihak penerima diwajibkan untuk melaksanakan pelatihan teori 
di luar lapangan, misalnya pelajaran bahasa Jepang, pelajaran 
keselamatan, kesehatan, dsb. 

Bagi para Trainee yang sudah menguasai keterampilan 
level tertentu dalam pelatihannya, dapat melanjutkan ke program 
praktek kerja melalui ikatan kontrak kerja dengan lembaga yang 
menerimanya training, dan bekerja di lapangan produksi untuk 
mendapatkan teknologi dll yang lebih praktis. 

Memahami kegiatan yang tercantum dalam izin tinggal, dan 
mematuhi peraturan hukum.



Perlu diketahui bahwa Trainee yang masuk ke Jepang 
dengan tujuan [training], tidak diperbolehkan untuk melakukan 
kegiatan di luar training seperti ; bekerja sampingan untuk 
mendapatkan upah, karena ini berarti kegiatan di luar izin tinggal. 
Bagi para Trainee akan diberikan tunjangan training untuk membayar 
kebutuhan hidup di Jepang (misalnya ; biaya makan, pakaian, belajar, 
wisata, telepon, dsb). 

Sebaliknya, izin tinggal TPK bertujuan melakukan 
[kegiatan khusus], dibawah ikatan kerja sehingga diberlakukan UU 
Kepegawaian seperti halnya karyawan Jepang, juga diperbolehkan 
untuk bekerja lembur, dan dapat mendapatkan upah sebagai imbalan 
kerjanya.

Para Trainee dan TPK mungkin dapat menabung 
sekedarnya selama tinggal di Jepang, tetapi Anda harus 
mengutamakan kesehatan dan keselamatan di atas segalanya. 
Jangan sampai kesehatan memburuk akibat makanan yang kurang 
gizi, hanya dikarenakan ingin berhemat. 

Training dilaksanakan berdasarkan kepercayaan dan persahabatan.
Para Trainee dan TPK belajar bahasa Jepang, teknologi, 

keterampilan dsb di Jepang.  Sebaliknya, orang Jepang pun balajar 
macam-macam dari Anda, untuk membuatnya berjiwa dan 
berwawasan internasional.  Jadi marilah kita sama-sama berusaha 
untuk membuat hubungan ; kepercayaan & persahabatan & kerja 
sama, dengan memperhatikan hak azasi manusia & saling memahami 
& toleransi.  Namun, walaupun begitu, ada juga kasus Trainee yang 
karena baru pertama kali tinggal di negara lain, tidak bisa 
menyesuaikan diri dengan kehidupan Jepang, lalu merasa ingin 
pulang, atau jiwanya terganggu karena gegar budaya.  Apabila ini 
terjadi, segeralah berkonsultasi kepada Pembimbing Kehidupan dsb, 
yang bertugas sebagai wali  untuk mengatasi masalah ini agar tidak 
larut terlalu dalam ke masalahnya. 

Orang Jepang sangat berasaskan sopan-santun, di mana 
ucapan salam merupakan hal yang sangat penting.  Tentu saja, 
training seharian, dimulai dengan ucapan salam [Ohayou gozaimasu 
= selamat pagi].  Di tempat kerja yang tidak saling mengucapkan 
salam, tidak akan bisa membuat suasana ceria dan tidak ada 
hubungan kerja sama yang baik.  Kepada orang yang tidak 
berhubungan langsung dengan pelatihan sekali pun, ucapkanlah 
salam dengan jelas dan bersemangat ketika berpapasan.  Melalui 
ucapan salam ini, pergaulan kita akan semakin luas, bahkan mungkin 
akan berguna dalam hal-hal yang tak terduga. 

Di perusahaan banyak orang yang bekerja dengan 
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan.  Juga dalam hal [jam 
mulai kerja], [jam selesai kerja], [jam istirahat] dsb, orang Jepang 
selalu mematuhi semua waktu yang telah ditetapkan itu.  Bagi orang 



Jepang, ini bukan sekedar disiplin terhadap pekerjaan, melainkan 
juga karena[mementingkan kegiatan kelompok], dengan kata lain 
[jangan sampai mengganggu orang lain].  Aktifitas ini bisa lancar 
karena semua mematuhi waktu dan peraturan yang ada.  Dengan 
mematuhi hal seperti ini, maka para Trainee dan TPK pun akan 
mendapatkan kepercayaan di tempat kerja. 

Tidak berhubungan dengan orang asing yang tinggal dan bekerja 
secara ilegal.

Janganlah sekali-kali bergaul dan mengundang ke kamar, 
para pekerja ilegal atau penduduk ilegal, meskipun sama-sama 
berasal dari negara yang sama sekalipun.  Camkanlah, karena entah 
kapan, kita juga akan ikut terkena pengaruh melakukan tindakan 
melanggar hukum. 

Warta JITCO JITCO

 Informasi tentang Konsultasi Dalam Bahasa Negeri Kita 

Untuk mendapatkan kemampuan teknik, keterampilan, dan 
pengetahuan, para Trainee dan Trainee Praktek Kerja menjalankan 
kehidupan di Jepang yang jauh dari tanah air, di mana tentunya 
menghadapi berbagai macam masalah atau terlibat masalah 
dikarenakan perbedaan bahasa dan kebiasaan.  Pada saat seperti itu, 
berkonsultasilah terlebih dahulu kepada pembimbing kehidupan atau 
pembimbing training di perusahaan penerima, atau petugas di 
lembaga penerima, agar permasalahannya dapat segera 
ditanggulangi.  (Mulai tgl 1 Juli, Lembaga Penerima akan 
menyediakan staf penasehat yang bisa berbahasa negeri kita). 

Selain itu, mungkin ada yang merasa resah tentang masalah 
bahasa, budaya, pergaulan dsb yang berbeda dengan negeri sendiri, 
namun karena adanya keterbatasan bahasa, membuat kita tidak bisa 
menjelaskan semua keresahan dan yang ingin dikonsultasikan, 
sehingga akhirnya merasa uring-uringan.  

JITCO menyediakan ruang konsultasi untuk para Trainee 
dan Trainee Praktek Kerja, dengan staf yang mengerti sistem dan 
penerapannya serta dapat berbicara dalam bahasa negeri Anda. 
Konsultasi dapat dilakukan dalam bentuk surat ataupun telepon. 
Janganlah sungkan-sungkan untuk berkonsultasi apabila Anda ingin 
mendapatkan keterangan, atau membicarakan tentang problema, 



masalah, perbedaan kebiasaan hidup dll, dalam bahasa negeri Anda 
sendiri.

Hari, jam konsultasi dan sebagainya, tertulis di bawah ini :
Bahasa yang dipergunakan

Tiga bahasa dari 3 negeri asal Trainee dan Trainee Praktek 
Kerja, yang jumlahnya terbanyak, yaitu : China, Indonesia, dan 
Vietnam. 

Konsultasi melalui telepon
No. telepon bebas pulsa 0120 – 022332 
No. telepon umum 03 – 6430 - 1111 
Bhs. China
tiap hari Kamis, pukul 11 ~ 19 (pukul 13 ~ 14 = istirahat) 
tiap hari Sabtu, pukul 13 ~ 20 
Bhs. Indonesia
tiap hari Selasa, pukul 11 ~ 19 (pukul 13 ~ 14 = istirahat) 
tiap hari Sabtu, pukul 13 ~ 20 
Bhs. Vietnam
tiap hari Jumat, pukul 11 ~ 19 (pukul 13 ~ 14 = istirahat) 
tiap hari Sabtu, pukul 13 ~ 20 

Alamat untuk pengiriman surat
JITCO     Kigyou-bu, Soudan-ka 
Sumitomo Hamamatsucho Bldg, 4 fl 
1-18-16 Hamamatsucho, Minato-ku 
Tokyo,  105 - 0013  

Contoh ketika masalah perlu dikonsultasikan
Ketika merasakan adanya persoalan yang membuat resah, 
gelisah, dan tidak bisa memahami kehidupan di Jepang ini. 
Ketika terjadi masalah di tempat training ; tidak memahami 
instruksi yang diberikan, atau masalah yang dikarenakan adanya 
perbedaan kebiasaan dan cara berpikir. 
Ketika memerlukan advis tentang cara berpikir orang Jepang, 
kebiasaan hidup, makanan, agama, dll. 
Ketika memerlukan keterangan tentang sistem atau peraturan 
hukum Jepang (jam kerja, tunjangan lembur dsb. Yang 
berhubungan dengan ketenagakerjaan). 
Ketika ingin mengetahui informasi tentang Jepang, atau Tanah 
Air Anda. 



Makanan Jepang yang terdapat di sekeliling kita

 Istilah lain untuk makanan 

Selamat siang. Sewaktu saya pergi ke supermarket di area 
makanan kering, terdapat cumi kering yang dilabelnya tertulis 
(Atarime) dan (Surume), apa ya bedanya ? 

Sebenarnya sama saja. Pada zaman dulu, istilah [suru] dari 
[surume] tersebut mengandung citra yang kurang baik di antara 
para pedagang, karena dipergunakan untuk kalimat ; [kake koto 
de okane o suru = mempertaruhkan semua uang untuk judi], 
atau [saifu o suru = mengambil barang milik orang secara 
diam-diam] dll, maka dipakailah istilah lain, yaitu [atarime].

Bukankah [tahu] juga ada yang menyebutnya [Yakko]?

Pada zaman Edo, orang yang berdiri paling depan dalam 
iring-iringan (Daimyou gyouretsu = iring-iringan pemimpin 
daerah) disebut [Yakko], mantel pendek yang dipakainya 
mempunyai lambang yang mirip bentuk tahu, sehingga sebutan 
itu dipakai juga untuk tahu.  Di musim panas tahu yang 
didinginkan, dan disantap bersama taburan ikan [katsuobusi]
dan parutan jahe serta kecap shoyu, terasa sangat lezat, namanya 
[hiya yakko = tahu yang dingin]. 

Masih ada lagi lho. Ikan Fugu di daerah Osaka biasa disebut 
[Teppou = bedil] yang asal mulanya dari lelucon [Ataru to shinu
= kalau kena bisa mati].  

Makanan merupakan hal yang tidak pernah ketinggalan setiap 
harinya, untuk menyebut makanan enak atau sewaktu 
menyantapnya, dibuatlah istilah-istilah yang mudah dimengerti.



Info Mini 

Jepang Saat Ini 
3 Dimensi 

3D  adalah singkatan dari [three dimensions = tiga 
dimensi]. Tahun 2010 disebut juga tahun lahirnya 3D.  

Film Hollywood berjudul "Avatar" yang ditayangkan akhir 
tahun lalu menggunakan teknologi gambar 3D, film ini hanya bisa 
dilihat dengan menggunakan kacamata khusus di bioskop-bioskop 
yang memiliki fasilitas 3D.  Terasa nyata dan seolah-olah kita ikut 
terlibat di dalam ceritanya, hal yang sangat berbeda dengan film 2 
dimensi selama ini.  Dalam sekejab mata, film ini meraih 
keuntungan yang mencapai rekor di seluruh dunia.  Dengan 
dimulainya film ini, diperkirakan film 3D akan semakin meluas di 
masa mendatang. 

Bukan hanya film di bioskop saja, televisi yang bisa 
menampilkan gambar 3D pun mulai dijual tahun ini.  Saluran 
televisi yang menayangkan programa 3D juga mulai bertambah 
sedikit demi sedikit.  Selain itu, sudah ada kamera digital untuk 
individu yang dapat memotret gambar 3D, sekarang bahkan juga 
dijual kamera yang dapat merekam video 3D 

Menyampaikan Isi Hati Dalam Bahasa Jepang 
 Ucapan Simpati dalam Bahasa Jepang 

Dalam kehidupan ini, manusia saling menghibur dan 
tolong-menolong, terutama dikala mengalami kesusahan dan 
kesedihan

Ketika kita sedang dilanda keresahan, kita akan merasa 
lebih tenang dengan adanya seseorang di samping kita, apalagi kalau 
disapa dengan ucapan menghibur [tidak apa-apa], ini akan membuat 
kita menjadi bersemangat.  Semangat tidak datang begitu saja dari 
dalam tubuh kita, melainkan sesuatu yang diterima dan diberikan. 
Senyuman Anda, sikap yang tulus, simpati kepada orang lain, dapat 
dilakukan karena kondisi Anda sehat bersemangat. 

Di zaman sekarang yang serba sibuk dengan informasi 
yang berlebihan, ucapan seperti ; [nonbiri = santai], atau [yukkuri = 
pelan-pelan] saja sudah bisa membuat hati kita terhibur.  Apalagi 
kalau mendapat ucapan [kerjakanlah dengan santai], atau [silakan 
beristirahat dengan santai], ini akan membuat kita menjadi lega lahir 
dan bathin.  

Ada pula istilah [kure-gure mo…] yang sering dipakai 
ketika kita mendoakan kesehatan dan keselamatan lawan bicara. 
Istilah ini mengungkapkan perasaan bersungguh-sungguh. 
Misalnya [Kuregure mo go jiai kudasai = jagalah diri Anda 
baik-baik],  [Kuregure mo o ki wo tsukete = berhati-hatilah di jalan] 
dsb.  Dalam masalah kesehatan dan keselamatan, kebanyakan 
orang lain tidak bisa berbuat apa-apa untuk menolong, kecuali hanya 
bisa mendoakan.  Inilah yang membuat kita mengucapkannya 
dengan tulus.  Perhatian tulus terhadap kesehatan orang lain, ucapan 
simpati yang masih terus diucapkan ini mencerminkan rasa 
kehangatan dan kesedihan orang Jepang  




